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SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL 
(SUSENAS)

• Sebelum 2011
– Dilaksanakan bulan Maret dengan sampel 300.000 

rumah tangga

• Tahun 2011-2014, 
– terbagi dalam 4 triwulan, masing-masing dengan

sampel 75.000 Rumah Tangga

– Jadwal pencacahan lapangan:Triwulan I: Maret, II:
Juni, III: September, IV: Desember

– Level Estimasi masing-masing triwulan: Provinsi dan
gabungan triwulan I-IV: kabupaten/kota

• Rumah tangga dicacah dengan kuesioner Susenas
KOR maupun MODUL (ada 3 paket)
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• Sejak 2015, 

– Susenas KOR dan KP tiap tahun, tiap semester 
(Maret & September)

– Susenas MODUL di September saja

• Rumah tangga dicacah dengan kuesioner
Susenas KOR atau KOR+MODUL dan KP (ada 2 
paket)
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PAKET MODUL
• Paket 1: Konsumsi dan Pengeluaran: 1993, 1996, 

1999, 2002, 2005, 2008

• Paket 2: Pendidikan, Kesehatan, dan Perumahan : 
1992, 1995, 1998, 2001, 2004, 2007, 2010. 

• Mulai Tahun 2001 modul Pendidikan pindah ke paket 3

• Paket 3: Sosial Budaya,  Perjalanan,  Kriminalitas,  
dan Persepsi Kesra : 1994, 1997, 2000, 2003, 2006, 
2009; (+Pendidikan)

• Catatan: Modul Perjalanan dan Kriminalitas
dikeluarkan dari paket tahun 2000, dan modul
Pendidikan digabung ke paket 3

• Paket 4: Ketahanan Sosial: 2014, 2017
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Contoh Susenas 2011 - 2013

Susenas 2011 Susenas 2012 Susenas 2013

Dilaksanakan secara 
triwulanan (Maret, Juni, 
September, & Desember)

Dilaksanakan secara 
triwulanan (Maret, Juni, 
September, & Desember)

Dilaksanakan secara 
triwulanan (Maret, Juni, 
September, & Desember)

Sampel pertriwulan 75.000 
rumah tangga

Sampel pertriwulan 75.000 
rumah tangga

Sampel pertriwulan 75.000 
rumah tangga

Modul 
Konsumsi/Pengeluaran 
Rumah Tangga

Modul Sosial, Budaya dan 
Pendidikan

Modul Kesehatan dan
Perumahan
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Contoh Susenas 2014 - 2016
Susenas 2014 Susenas 2015 Susenas 2016

Dilaksanakan secara 
triwulanan (Maret, Juni, 
September, & Desember)

Dilaksanakan secara 
semester.
Semester 1 (Maret) untuk
estimasi level Kab/Kot. 
Semester 2 (September) 
untuk estimasi level 
Propinsi. 

Dilaksanakan secara 
semester.
Semester 1 (Maret) untuk
estimasi level Kab/Kot. 
Semester 2 (September) 
untuk estimasi level 
Propinsi. 

Sampel pertriwulan 75.000 
rumah tangga

Sampel Maret (KOR, KP)
300.000 RT
Sampel September 
(KOR+Modul, KP) 75.000 
rumah tangga

Sampel Maret (KOR, KP)
300.000 RT
Sampel September 
(KOR+Modul, KP) 75.000 
rumah tangga

Modul Ketahanan Sosial Modul Sosial, Budaya dan 
Pendidikan

Modul Kesehatan dan
Perumahan
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Contoh Susenas 2017 - 2019
Susenas 2017 Susenas 2018 Susenas 2019

Dilaksanakan secara 
semester.
Semester 1 (Maret) untuk
estimasi level Kab/Kot. 
Semester 2 (September) 
untuk estimasi level 
Propinsi. 

Dilaksanakan secara 
semester.
Semester 1 (Maret) untuk
estimasi level Kab/Kot. 
Semester 2 (September) 
untuk estimasi level 
Propinsi. 

Dilaksanakan secara 
semester.
Semester 1 (Maret) untuk
estimasi level Kab/Kot. 
Semester 2 (September) 
untuk estimasi level 
Propinsi. 

Sampel Maret (KOR, KP)
300.000 RT
Sampel September 
(KOR+Modul, KP) 75.000 
rumah tangga

Sampel Maret (KOR, KP)
300.000 RT
Sampel September 
(KOR+Modul, KP) 75.000 
rumah tangga

Sampel Maret (KOR, KP)
300.000 RT
Sampel September 
(KOR+Modul, KP) 75.000 
rumah tangga

Modul Ketahanan Sosial Modul Sosial, Budaya dan 
Pendidikan

Modul Kesehatan dan
Perumahan
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Hampir setiap tahun selalu ada hal baru dari
Susenas. Tahun 2018 lalu, Susenas berhasil
integrasi dengan Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) yang dilakukan oleh Balitbangkes
Kementerian Kesehatan. Tahun ini, Susenas
akan diintegrasikan dengan Studi Status Gizi
Balita (SSGB) untuk menyuplai kebutuhan data 
stunting di Indonesia. Tak hanya itu, Susenas
bulan September 2019 akan menjadi survei
khusus untuk pemenuhan indikator SDGs.
Susenas akan menyediakan 55 dari 183 
indikator SDGs.
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Penggunaan Data SUSENAS

Data SUSENAS banyak digunakan

dalam berbagai macam studi

diantaranya terkait dengan: 

1. Kesehatan

2. Pendidikan

3. Index pembangunan manusia

4. Kemiskinan, dll
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Tahapan Perhitungan Garis Kemiskinan (GK)
dari modul konsumsi (metode Cost of Basic Need) 

1. Pemilihan komoditas makanan (basket komoditas

makanan) yang merupakan kebutuhan minimum 

kelompok penduduk 20% terbawah.

2. Mengitung rata-rata volume konsumsi perorang

perbulan untuk masing-masing komoditas makanan.

3. Standarisasi volume konsumsi untuk mencapai standar

minimum kebutuhan.

4. Menetapkan harga setiap komoditi di masing2 daerah.

5. Perkalian antara standar volume konsumsi dengan

harga.

6. Diperoleh garis kemiskinan makanan perkapita

perbulan untuk setiap daerah
BJ-IPB



Persentase Penduduk Miskin atau Head Count Index (HCI-P0), adalah

persentase penduduk yang berada dibawah Garis Kemiskinan (GK).

Sumber data: Susenas Panel Modul Konsumsi dan Kor.

Rumus Penghitungan :

Dimana :

α = 0

z = garis kemiskinan.

yi = Rata-rata pengeluaran per kapita sebulan penduduk yang berada

dibawah garis kemiskinan (i=1, 2, 3, ...., q), yi < z

q = Banyaknya penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan.

n = jumlah penduduk.
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Indeks Kedalaman Kemiskinan (Poverty Gap Index-P1), merupakan

ukuran rata-rata kesenjangan pengeluaran masing-masing penduduk

miskin terhadap garis kemiskinan. Semakin tinggi nilai indeks, semakin

jauh rata-rata pengeluaran pesuduk dari garis kemiskinan. (=1)

Dimana :

z = garis kemiskinan.

yi = Rata-rata pengeluaran per 

kapita sebulan penduduk yang 

berada dibawah garis kemiskinan

(i=1, 2, 3, ...., q), yi < z

q = Banyaknya penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan.

n = jumlah penduduk.

Indeks Keparahan Kemiskinan (Proverty Severity Index-P2) 

memberikan gambaran mengenai penyebaran pengeluaran diantara

penduduk miskin. Semakin tinggi nilai indeks, semakin tinggi

ketimpangan pengeluaran diantara penduduk miskin. (=2)
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